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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate governance 

dan tipe industri terhadap pengungkapan kinerja sosial dan lingkungan. Mekanisme 

corporate governance yang digunakan yaitu proporsi komisaris independen, 

komite audit, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2012-2014. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 132 tahun perusahaan (firm year) dengan metode purposive sampling.  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menggunakan regresi linear 

berganda menunjukkan bahwa : 1) proporsi komisaris independen berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan kinerja sosial dan lingkungan, 2) komite audit 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan kinerja sosial dan lingkungan, 3) 

kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap pengungkapan kinerja sosial 

dan lingkungan, 4) kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan kinerja sosial dan lingkungan, dan 5) variabel tipe industri yang 

terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan kinerja sosial dan lingkungan adalah 

sektor pertanian, sektor industri barang konsumsi dan properti dan real estate. 

Sedangkan sektor pertambangan, industri dasar dan kimia, aneka industri, dan 

transportasi dan infrastruktur tidak berpengaruh terhadap pengungkapan kinerja 

sosial dan lingkungan. 

 

Kata kunci: corporate governance, proporsi komisaris independen, komite 

audit, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, tipe industri, 

pengungkapan kinerja sosial dan lingkungan. 
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SUMMARY 

 

This study haved to analyze the effect corporate governance and type of 

industry on the corporate social responsibility disclosure. Corporate governance 

mechanism is used the proportion of independent commissioners, audit committee, 

institutional ownership and managerial ownership. The population in this study are 

companies listed on the Indonesian Stock Exchange (BEI) in the year 2012-2014. 

The number of samples in this study amounted to 132 firm year by purposive 

sampling method. 

Based on the results of research and data analysis using multiple linear 

regression showed that: 1) the proportion of independent commissioners positive  

influence on the CSR disclosure, 2) the audit committee positive influence on the 

CSR disclosure, 3) institutional ownership positive influence on the CSR disclosure, 

4) managerial ownership had no influence on the CSR disclosure, and 5) industrial 

type variables that influence on the CSR disclosure is agriculture, consumer goods 

industry, and property and real estate. While the mining sector, basic industry and 

chemicals, miscellaneous industry, and transportation and infrastructure had no 

influence to the CSR disclosure.  
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